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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

DESAIN VISUAL BRANDING HELVETEACA PIONNER KEDAI TEA 
 

A. Latar belakang 

 
. Fenomena bermunculannya gerai kedai kopi dan Teh di beberapa tempat 

sekitar kota Surakarta dewasa ini tidak lepas dari pengaruh perkembangan industri 

hiburan dan gaya hidup di Indonesia. Bisnis kedai kopi atau coffee shop merupakan 

salah satu bisnis yang menjanjikan. Hal ini dikarenakan berkembangnya tren 

minum kopi di kedai kopi atau biasa disebut nongkrong, sebuah lifestyle dan sarana 

menunjukkan eksitensi yang dilakukan oleh orang dewasa sampai remaja, pria dan 

wanita. Menurut Hara (2001) secara etimologi kata istilah “thea” muncul pertama 

kali pada tahun 1960 yang diperkenalkan oleh E. Kaempfer seorang ilmuan berasal 

dari Jerman yang pada saat itu sedang melakukan penelitian terhadap masyarakat 

Jepang yang dikenal dengan budaya minum teh. Sedangkan nama Latin teh yaitu 

Camelia sinensis diberikan oleh seorang botanis, C. Linne, pada tahun 1753 (Dalam 

Murdijati Gardjito & Dimas Rahadian, 2011 : 19). Teh merupakan tanaman yang 

banyak tumbuh di daerah tropis dan subtropis. Tanaman ini pertama kali ditemukan 

di daerah dataran tinggi Tiongkok yang kemudian menyebar hingga Tibet, India, 

India Utara dan mulai masuk ke daerah-daerah tropis lain di sekitarnya. Seiring 

berjalannya waktu teh mulai masuk melalui berbagai macam perdagangan lintas 

negara dan mulai dikenal diberbagai belahan dunia. Bahkan di beberapa negara, teh 

sudah menjadi bagian dari budaya dan menjadi tradisi di masyarakatnya. 

Munculnya berbagai macam teknik penyeduhan dan pengolahan teh di berbagai 

negara menjadikan teh semakin variatif. (Murdijati Gardjito & Dimas 

Rahadian,2011:19) 

 

Terdapat fakta menarik tentang teh pada masa kolonial menurut Murdijati 

Gardjito & Dimas Rahadian (2011 : 11) bahwa, “dalam jangka waktu satu tahun, 

tidak kurang dari tiga biliun kilogram teh diproduksi dan dikonsumsi oleh 

masyarakat di seluruh dunia”. Hal ini menjadi indikasi bahwa teh merupakan 

minuman yang populer di masa itu. Kepopuleran teh membuat area penyebarannya 

semakin luas dan membuat tanaman ini dibudidayakan diberbagai daerah. Teh 
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menjadi tanaman yang memiliki komoditas tinggi karena tanaman ini dikonsumsi 

oleh berbagai masyarakat di berbagai belahan dunia. Selama ini masyarakat 

Indonesia mengenal teh sebagai minuman yang menyegarkan untuk teman 

bersantai. Rasa teh yang ringan dan tidak terlalu kuat membuat teh cocok untuk 

memberikan sensasi relaksasi seusai beraktifitas. Maka dari itu teh banyak dijual 

hampir di semua tempat seperti warung makan dan juga ‘angkringan’ di pinggir 

jalan. Para pekerja berat, karyawan bahkan kegiatan kemasyarakatan seperti hajatan 

pasti menyajikan teh sebagai minumannya. Secara tidak langsung teh sudah 

menjadi bagian dari kehidupan di Indonesia dan berkembang menjadi sebuah tradisi 

di masyarakatnya. 

 

Indonesia sendiri mengenal berbagai macam teh seperti teh hijau, teh tambi, 

teh kuning, teh hitam, dan lain sebagainya. Namun yang sering ditemui di warung- 

warung berupa teh hitam dalam kemasan seperti teh Kepala Djenggot, teh Gardoe, 

ataupun teh dengan kemasan modern seperti teh celup Sari Wangi. Saat ini masih 

sedikit kedai minuman yang fokus menjual berbagai macam teh dalam satu tempat 

di Surakarta. Sedangkan kedai kopi sudah banyak yang menyediakan berbagai 

macam jenis kopi dari seluruh Indonesia tetapi untuk kedai teh yang fokus 

menyediakan variasi teh masih sedikit. Masyarakat modern dan anak muda saat ini 

masih dibutakan dengan melihat seduhan untuk bersantai hanyalah kopi. Hal ini 

dikarenakan menjamurnya kedai kopi di setiap sudut kota Surakarta. 

 

Belum banyak masyarakat khususnya anak muda sekarang yang mengenal 

teh sebagai salah satu seduhan teman bersantai, padahal teh sudah menemani 

sejarah budaya bangsa Indonesia. Saat ini teh sudah sering dijajakan plastikan di 

pinggir jalan. Hal ini menjadi salah satu faktor yang mengubah persepsi anak muda 

tentang eksklusifitas teh. Keadaan ini menjadi sebuah tantangan bagi pengusaha 

yang ingin membuka kedai teh secara eksklusif seperti kedai Tea ketika memulai 

bisnis. Tantangan lain muncul ketika mengenalkan alternatif seduhan variatif lain 

di tengah-tengah wave kopi yang luar biasa kencang. 
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Sejak awal berdiri mulai 2020, Helveteaca Pionner Kedai Tea sudah fokus 

menjual berbagai variasi teh. Hal ini menjadikan kedai Tea salah satu kedai 

minuman yang fokus pada seduhan teh sebagai menu andalannya. Kedai yang 

terletak di Jalan Menco Raya 15 nilasari Baru RT. 04 RW. X, Gonilan, Kartasura, 

Sukoharjo Regency, Central Jawa 57162 ini bukan tidak beralasan memilih teh 

sebagai menu utama. Ibu Natasya Putri Dewi selaku pemilik kedai mengatakan 

bahwa pada awalnya Helveteaca memang dibuat tidak mengikuti arus yang 

mainstream dengan membuka kopi sebagai menunya. Ibu Natasya putri dewi 

mengatakan bahwa kedai kopi di Surakarta sudah cukup banyak. Ibu Natasya putri 

dewi juga optimis bahwa suatu saat teh bisa mengalahkan popularitas kopi. Ibu 

Natasya putri dewi juga berharap dengan membuka kedai Tea ini, teh bisa menjadi 

salah satu bagian seduhan populer lagi di kalangan masyarakat khususnya anak 

muda di Surakrta. Mengenalkan teh untuk teman bersantai dan menikmati susasana 

di tengah bisingnya rutinitas. 

 

Melalui obrolan yang hangat, menjelaskan bahwa kedai Tea memiliki 

keunggulan sebagai satu dari sedikitnya kedai minuman yang menjual bermacam- 

macam variasi teh premium di Surakarta. Komitmen selaku pemilik kedai Tea yang 

berusaha menyediakan teh dengan kualitas yang terbaik dan diseduh dengan teknik 

yang benar merupakan kelebihan yang dimiliki oleh kedai Tea. Selama ini teh yang 

diambil merupakan teh alami dari petani langsung yang berlokasi di daerah 

Nanggulan, Kulon Progo yang sudah terkenal dengan kebun tehnya. Takaran- 

takaran yang disajikan di kedai teh ini diusahakan memenuhi rasa yang pas ketika 

diseduh dan menyentuh lidah masyarakat khususnya anak muda di Surakarta. 

 

Pemilihan nama kedai Tea sendiri diambil dari 10 jumlah menu teh 

premium yang menjadi teh andalan, di antaranya: Teh Kuning, Teh Putih, Teh 

Hitam, Teh Bunga Telang, Teh Tambi, Teh Hijau, Teh Benalu, Rosella, Teh 

Cascara, dan teh spesial Tea. Selain menawarkan original rasa teh premium, kedai 

Tea juga menyediakan variasi rasa teh lain seperti Teh Buah, Teh Rempah dan Teh 

Susu. 
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Sejak awal berdiri, oleh Ibu Natasya putri dewi kedai Tea berusaha dibuat 

dengan konsep monochromatic pada asetnya. Pemilihan material dengan nuansa 

hitam-putih pada lantai, meja dan kursi merupakan perwujudan dari konsep modern 

yang ingin dibawanya. berpendapat bahwa kearifan lokal seperti teh ini tidak harus 

disajikan secara “kampungan” atau “kuno”. berpendapat bahwa konsep modern 

industrial akan cocok dengan anak muda. Nuansa industrial dihadirkan melalui 

aksen kayu dan beberapa dekorasi dari besi. 

 

Mengutip pendapat ahli bahwa tubuh adalah instrumen kekuasaan, tubuh 

manusia terlibat dan menikmati konsumsi melalui banyak cara, salah satunya 

adalah melalui space of comsumption (konsumsi ruang), di mana tubuh manusia 

melakukan mode konsumsi dengan menikmati ruang. Hal ini dapat menjelaskan 

mengapa orang kemudian rela menghabiskan uang atau usaha lebih hanya untuk 

datang ke sebuah restoran atau kafe yang memiliki tempat yang bagus. Orang rela 

membayar harga lebih untuk menikmati ruang, dengan kata lain, membeli suasana 

ruang kafe yang dijual di samping membeli kuliner yang ditawarkan. Salah satu 

kafe yang menjual suasana ruang yang menarik di samping sajian kulinernya adalah 

Helveteaca Pionner Kedai Tea Surakarta. 

 

Mengatakan bahwa selama ini desain visual seperti logo, buku menu dan 

lain sebagainya dibuat melalui pengetahuan desain dan pengalaman visual secara 

otodidak dan intuitif. Proses seadanya dan terburu-buru tersebut pada akhirnya 

menimbulkan permasalahan baru. mengalami kesulitan saat mempromosikan kedai 

Tea. Mengingat saat ini bukan hanya kedai Teat yang bergerak dalam bidang serupa, 

di luar sana terdapat beberapa kompetitor di antaranya Matchamu, Lokalti, dan 

beberapa kedai yang menyediakan teh lainnya. Cukup disayangkan ketika sebuah 

perusahaan yang memiliki kualitas produk tetapi harus kalah dengan kompetitor 

dari segi promosi dan tingkat kepercayan yang dibangun. 

 

.Sesuai dengan konsep Helveteaca Pionner Kedai Tea yang diangkat, kafe 

ini menyediakan area duduk indoor dan outdoor bagi pengunjungnya. Selain 

merupakan resto dan kafe. Selain menyediakan ready stock yang dapat dibeli oleh 
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pengunjung secara langsung, Helveteaca Pionner Kedai Tea juga menerima 

pemesanan secara khusus (custom made) bila ada pelanggan yang menginginkan. 

Menurut pemiliknya, Helveteaca Pionner Kedai Tea ini juga merupakan kafe yang 

memiliki konsep instagramable place, yakni semua tempatnya layak untuk difoto 

dan diunggah ke Instagram. Secara berkala, pemilik Helveteaca Pionner Kedai Tea 

berencana untuk melakukan pembaruan-pembaruan agar pengunjung tidak merasa 

bosan. 

 

Perancangan visual branding Helveteaca Pionner Kedai Tea Kafe ini dibuat 

berdasar dari kesulitan yang dialami pemilik Helveteaca Pionner Kedai Tea untuk 

mengaplikasikan logo yang dimiliki saat ini. Konsep awal logo yang dibuat adalah 

menonjolkan sisi feminim, hal ini bisa dilihat misalnya dari penggunaan fontscript 

untuk logotype, penggunaan bentuk sulur dan bunga-bunga maupun penggunaan 

warna dominan ungu yang cenderung feminin. Logo yang sudah ada dirasa kurang 

bisa diaplikasikan, dikarenakan bentukan logo yang berupa logotype ini memiliki 

stroke huruf yang tipis, yang akan mempengaruhi tingkat keterbacaan logo, 

terutama bila logo dilihat dalam jarak atau ukuran tertentu. 

 

Selain itu, dari segi bentuk keseluruhan, logo terkesan rumit karena banyak 

menggunakan ornamen berupa sulur tanaman dan bunga-bunga. Di samping itu, 

proporsi logo yang melebar ke samping serta memanjang ke atas dan ke bawah 

dianggap terlalu memakan dan minuman ruang atau space. Untuk beberapa kasus 

tertentu, misalnya saja jika logo dicantumkan dalam kegiatan sponsor, logo 

menjadi kurang terlihat bila diletakkan bersebelahan dengan logo-logo lain dengan 

ukuran yang sama. 

 

Akibat dari problem-problem visual yang dihadapi tadi, pengaplikasian dan 

penggunaan logo yang ada sekarang ini menjadi tidak konsisten. Logo terkadang 

tidak dicantumkan pada pengaplikasian tertentu yang sebenarnya perlu, misalnya 

saja pada media-media promosi kafe dan butik. Belum adanya penampilan visual 

branding yang khas pada setiap aplikasi dari Helveteaca Pionner Kedai Tea 

memberikan kesan tidak adanya keseragaman visual pada setiap pengaplikasian 



 

 

 

produk dari Helveteaca Pionner Kedai Tea. Dengan kata lain, visual branding dari 

kafe yang ada saat ini belum mampu membangun sebuah brand yang kuat di mata 

konsumen. 

Selain untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi tadi, 

perancangan visual branding ini sebenarnya juga dibuat untuk membarengi 

penggantian nama kafe dari Helveteaca Pionner Kedai Tea menjadi Helveteaca 

Pionner Kedai Tea (kata ‘Helve’ diganti menjadi ‘Helveteaca’). Alasan pemilik 

melakukan pergantian nama kafe adalah karena pada saat pemilik ingin melakukan 

registrasi usaha kafenya kepada badan yang tea, nama Helveteaca Pionner Kedai 

Tea (kata Helvetea tanpa huruf ‘ca’) tidak boleh digunakan, karena memiliki 

kemiripan dengan nama usaha lain yang sudah ada dan terdaftar sebelumnya. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan pergantian nama untuk menghindari kemiripan nama 

usaha. Nama yang kemudian akhirnya dipilih dan disetujui oleh badan usaha yang 

berwenang tadi adalah nama Helveteaca Pionner Kedai Tea. 

 

Brand tidak sama dengan logo atau merk dagang. Brand adalah apa yang 

dipersepsikan orang dari sebuah produk, pelayanan, pengalaman atau organisasi, 

sedangkan logo atau merk dagang adalah simbol dari sebuah brand secara fisik. 

Sebuah logo yang baik memiliki desain yang simpel, bersih dan rapi sehingga 

simbol yang digunakan lebih cepat dikenali. Proporsi logo juga harus diperhatikan, 

jangan sampai terlalu lebar atau tinggi, sebab logo nantinya akan diletakkan pada 

berbagai bidang. Logo yang baik biasanya meminimalisir penggunaan warna yang 

bertujuan untuk menjaga logo agar tetap simpel serta dapat menyampaikan mood 

atau emosi dengan jelas. Penggunaan typeface pada logo biasanya menggunakan 

typeface dengan tingkat keterbacaan yang tinggi (easy to read fonts). 

 

Logo dan brand, adalah unsur yang sangat berpengaruh dalam sebuah 

perusahaan, keduanya berfungsi sebagai identitas yang merepresentasikan citra 

sebuah perusahaan di mata konsumen. Brand tidak hanya digambarkan dalam 

sebuah simbol seperti logo, brand bersifat menyeluruh. Brand bisa berupa nama, 

simbol atau logo, bentuk, iklan, slogan, maupun penggunaan kombinasi warna. 

6 
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Brand yang baik memiliki pengulangan unsur-unsur tersebut secara konsisten, 

untuk menggambarkan identitas yang jelas dari sebuah perusahaan. Branding 

adalah proses membangun sebuah awareness dan kesetiaan konsumen terhadap 

sebuah brand. Sedangkan Visual branding adalah pengaruh yang diakibatkan oleh 

suatu bentuk visual untuk mendiferensiasikan brand. Visual Branding berfungsi 

untuk membedakan sebuah brand dari kompetitornya serta untuk memberikan citra 

dan identitas yang tepat dari sebuah perusahaan. 

 

Pengaplikasian visual branding dari Helveteaca Pionner Kedai Tea yang 

sekarang ini dirasa masih belum maksimal dan kurang bisa mengkomunikasikan 

brand yang dimiliki dengan tepat. Melalui perancangan visual branding ini, 

diharapkan Helveteaca Pionner Kedai Tea dapat memiliki visual brand identity 

yang sesuai yang dapat mengkomunikasikan brand yang dimilikinya secara tepat, 

sesuai dengan image yang ingin ditampilkan kepada masyarakat Dari data yang 

terkumpul akan dilakukan analisis mengenai kekuatan, kelemahan dan peluang 

yang dimiliki oleh Helveteaca Pionner Kedai Tea dibandingkan dengan 

kompetitornya, dalam hal ini adalah kafe-kafe lain yang berada di Surakarta jawa 

tengah. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan diangkat dalam pengelitian ini adalah : 

1. Bagaimana merancang konsep visual branding tentang minuman rakyat 

Helveteaca Pionner Kedai Tea? 

2. Bagaimana perancangan visualisasi branding tentang minuman rakyat 

Helveteaca Pionner Kedai Tea dari konsep yang ada? 

C. Tujuan Masalah 

Beberapa tujuan yang ada dalam perancang visual branding ini antara lainnya 

adalah : 

1. Dapat merancangan konsep visual branding yang berisi tentang minuman 

rakyat Helveteaca Pionner Kedai Tea. 

2. Dapat menghasilkan visual yang menarik tentang minuman rakyat 

Helveteaca   Pionner   Kedai Tea   di   surakarta yang nantinya dapat 
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meningkatkan minat masyarakat untuk membeli minuman tradisional. 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Perancangan ini dapat digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa maupun 

masyarakat yang ingin mengkaji tentang visual brand, perancangan logo, 

dan brand Helveteaca Pionner Kedai Tea. 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan kontribusi kepada pemilik Helvetea Pionner Kedai Tea agar 

nantinya masyarakat dapar memahami karakteristik maupun keunggulan 

dari produk serta meningkat brand Helveteaca Pionner Kedai Tea agar dapat 

dikenal masyarakat luas. 

E. Tinjauan Pustaka 

Jurnal Barik, Vol. 2 No. 3, pada Tahun 2021, berjudul “ PERANCANGAN 

RE-BRANDING IDENTITAS VISUAL KOPI TOTALITAS DI SURABAYA” 

oleh Ahmad Asrori Al Ishaqi1 , Muh Ariffudin Islam Program studi Desain 

komunikasi visual, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Surabaya yang 

menjelaskan tentang perancangan re-branding identitias visual kopi totalitas guna 

mempresentasikan produk agak lebih dikenal oleh masyarakat luas dan 

memperkuat merek identitas visual kopi totalitas. Sedang untuk tugas akhir ini akan 

membahas tentang coffee shop dan Gold Dust Coffee agar lebih dikenal oleh 

masyarakat luas sebagai produk minuman kopi yang baik serta dapat memperkuat 

merek dari coffee shop, Gold Dust Coffee, jurnal dan tugas akhir tersebut memilik 

perbeda yang cukup menonjol. Maka jurnal milik Ahmad Asrori Al Ishaqi tersebut 

sangat manfaat karena didalamnya mengandung perancangan visual branding dan 

pembuatan media promosi yang sesuai dengan target konsemen yang artinya jurnal 

tersebut dapat digunakan sebagai acuan untuk memyelesaikan tugas akhir ini. 

(https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/JDKV/ e-ISSN: 2747-1195,hal 1-15 ) 

Jurnal Vol 3 No. 1 Edisi pada Agustus 2021 E-ISSN: 2714-8599, berjudul 

“PENINGKATAN VISUAL BRANDING PADA KEDAI KOPI SANTARIA DI 

BATAM”, oleh Nafisatul Hasanah, Putri nada, Dionna, Nida Ohanna, Aurelia, 

Moderin, Mutiara berisi tentang mengenai usaha rumahan yang bernama Nafisatul 
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Hasanah, yaitu usaha yang bergerak di bidang kedai kopi santaria di batam, 

Pemilik usaha yaitu UMKM Kedai Kopi Santaria kepada peneliti dengan cara 

melakukan observasi masalah yang dihadapi, melakukan sesi wawancara untuk 

memperjelas masalah dan hambatan yang muncul. menurut Sugiyono (2016) dalam 

(Suryani, 2020) diartikan bahwa hasil data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung karena melalui sumber buku/jurnal/artikel/berita dalam bentuk tertulis. 

Namun usaha ini belum dikenal banyak orang karena hanya mengandalkan promosi 

dari mulut ke mulut saja. Maka dari itu membuat suatu visual branding yang 

mampu menarik khayalak ramai dan banyak yang mengingatnya dengan mudah. 

Manfaatkan bagi tugas akhir yang nanti akan dibuat adalah dapat mengetahui dan 

bisa membuat desain lebih mudah dan mampu membuat banyak orang 

mengingatkan dengan mudah. (http://journal.uib.ac.id/index.php/nacospro) 

Jurnal Ilmiah Sains & Teknologi Vol. 3 No.1- DKV, pada September 2022 

milik oleh Aditya Pratama , Sultan Arif Rahmadianto , Bintang Pramudya P.P 

berjudul” REBRANDING COFFEE SHOP ”12BARS” UNTUK 

MENINGKATKAN BRAND AWARENESS MELALUI SOSIAL MEDIA 

INSTAGRAM”, program studi desain komunikasi visual, Fakultas informasi 

Universitas Ma Chung Malang, Jawa Timuryang menjelaskan tentang rebranding 

Untuk mendukung penulisan tugas akhir ini maka diperlukan data-data pendukung 

yang akan menjadi dasar perancangan yang akan dilakukan. Data-data tersebut 

diperoleh dari artikel ilmiah dan juga buku referensi yang sudah dikumpulkan 

penulis sebagai dasar teori pengerjaan tugas akhir ini. Pertama-tama studi pustaka 

terhadap artikel jurnal ilmiah dilakukan pada judul Perencanaan Rebranding Kafe 

Raja’s Coffee Dalam Membentuk Awareness, oleh Febi. M. dan Ginting. E. (2017). 

Tujuan perancangan ini adalah membuat awareness baru dengan cara perencanaan 

strategi kreatif dalam melakukan kegiatan rebranding Raja’s Coffee dengan nama 

baru yaitu Sovrano. Penelitian ini mendapatkan hasil Perancangan ini dilakukan 

untuk membentuk awareness baru saat pergantian nama dari Raja’s Coffee menjadi 

Sovrano. Melakukan media planning sesuai dengan tahapan promosi kepada 

konsumen dengan cara spaming informasi melalui media sosial guna 

menginformasikan pergantian nama dari Raja’s Coffee menjadi Sovrano, promo- 

http://journal.uib.ac.id/index.php/nacospro
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promo menggunakan kartu kredit dalam masa pertumbuhan awareness, 

menggunakan jasa ambassador maupun partnership saat sudah cukup dikenal dan 

ingin menjangkau pasar yang luas, promo-promo menarik atau produk baru agar 

pelanggan tidak jenuh dengan menu yang lama dan adanya referensi menu baru 

Perencanaan jadwal pra produksi, pasca produksi. implementasi karya yang 

dihasilkan berupa desain diterapkan kepada logo, flyer, instagram, twitter. Dari 

artikel ilmiah tersebut, didapatkan masukan bagi peneliti yang dilakukan berupa 

Metode media planning Media yang dibuat. Studi pustaka selanjutnya dilanjutkan 

terhadap artikel jurnal ilmiah pada judul Fenomena Coffee shop Sebagai Gejala 

Gaya Hidup Baru Kaum Muda, oleh Herlyana. (2012). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gejala coffee shop sebagai gaya hidup di kalangan remaja yang 

disebabkan oleh banyak faktor psikologis maupun sosial. Penelitian ini 

mendapatkan hasil Aspek positif dan negatif yang diterima remaja hampir 

keseluruhan karena pengaruh pergaulan atau teman sebaya atau teman dekatnya dan 

berdampak terhadap psikologi individu. Remaja yang gemar berkunjung ke coffee 

shop atau kedai mana pun sendirian tidak bersama teman atau tidak bergerombol 

memiliki rasa kesepian atau kesedihan yang sangat besar sehingga mereka 

membutuhkan tempat yang Teori-teori tersebut perlu diketahui agar mengerti 

proses awal sampai akhir pembuatan sebuah kopi serta karakteristik dari beberapa 

biji kopi sebagai penerapan mindset untuk membuat desain yang sesuai. Dalam 

buku All Works (Kizilkaya. S. 2021) didapatkan berbagai macam contoh hasil dari 

fonts, poster, logo, book cover dari event dan karya-karya besar yang pernah terjadi. 

Buku tersebut diperlukan untuk menjadi referensi dalam pembuatan desain grafis 

yang dibutuhkan. Dalam buku Summary The 22 Immutable Laws Of Branding 

(Ries. A. dan Ries, L, 2002) didapatkan teori-teori tentang publicity and advertising, 

shape and color, name and company. Teori-teori tersebut dibutuhkan agar mengerti 

tentang hukum yang mempengaruhi dunia profesional dan menjadi acuan untuk 

membuat desain yang sesuai. 

Dalam buku 3Doodler Principles of Art & Design (WobbleWorks, 2015) 

didapatkan teori-teori tentang prinsip seni dan desain. Teori-teori tersebut 

dibutuhkan untuk penerapan dalam membuat desain yang dibutuhkan. Dalam buku 
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Build Brilliant Brands (Mendelsohn, 2020) didapatkan teori-teori dalam membuat 

suatu brand yang baik dan teknik dalam membuat strateginya. Teori-teori tersebut 

dibutuhkan untuk menyusun serangkaian strategi dalam penelitian untuk membuat 

brand yang bisa bersaing. (https://doi.org/10.33479/sb.v3i1.164) 

F. Landasan Teori 

1. Pengertian Desain 

Menurut Adi Rustianto, Desain adalah dalam buku (Pengantar Desain 

Komunikasi Visual, 2009) mengatakan bahwa elemen atau unsur 

merupakan bagian dari satu karya desain. Elemen-elemen tersebut saling 

berhubungan satu sama lain. Masing-masing memiliki sikap tertentu 

terhadap yang lain, missal sebuah garis mengandung warna dan juga 

memiliki style garis yang utuh, yang terputus-putus, yang memiliki tekstur 

bentuk, dsb. Elemen-elemen seni visual tersusun dalam satu bentuk 

organisasi dasar prinsipprinsip penyusunan atau prinsip-prinsip desain. 

Dalam hal ini,susunan tersebut sering kali dijadikan dasar 

pertimbangan atas suatu kritik seni. Desainer yang baik adalah seorang 

pembangun yang lengkap dengan segala persiapannya, sejumlah bahan- 

bahan, materi kuantitas, dan elemen-elemennya terdiri dari garis, ruang, 

terang gelap, bayangan warna tone, serta tekstur. Perancangan dua dimensi 

akan membentuk “area” sedangkan perancangan tiga dimensi akan 

membentuk “volume”. Dengan demikian, diperlukan persiapan 

menggunakan seperangkat peranti untuk membentuk perancangan tersebut. 

Dalam hal ini peranti tersebut dapat disamakan dengan “bahasa”, yaitu 

“bahasa seni” yang berfungsi sebagai alat komunikasi serta sebagai alat 

pembentuk organisasi desain. 

2. Pengertian Redesain 

Redesain adalah redesain artinya sebuah aktivitas merancang dan 

merencanakan kembali suatu bangunan menggunakan tujuan adanya 

perubahan fisik tanpa merubah kegunaannya baik dari ekspansi, perubahan, 

bahkan pemindahan lokasi. berdasarkan Depdikbud 1996, kata redesain 

diambil berasal bahasa Inggris yaitu Redesign yang mempunyai arti 

https://doi.org/10.33479/sb.v3i1.164
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mendesain balik. Pengertian lain yaitu sesuatu yang seduah tidak berfungsi 

bisa ditata kembali menjadi mana seharusnya. dari America Heritage 

Dictionary (2006), redesain yang berarti menghasilkan revisi pada 

penampilan atau fungsi. Menurut dengan ide, persepsi, pendapat,atau 

kepercayaan orang yang diteliti kesemuanya tidak diukur dengan angka 

(Basuki, 2006:78). Collins English Dictionary (2009), redesain yang 

diartikan menjadi mengganti desain asal sesuatu. 

3. Pengertian Visual 

Menurut (Rujiyanto, 2014), Visual adalah penggambaran untuk proses 

pengolahan ide penyampaian informasi yang dapat terbaca atau terlihat 

melalui sebuah media, erat kaitannya dengan penggunaan tanda-tanda 

(signs), gambar (drawing), lambang dan simbol, ilmu dalam penulisan huruf 

(typography), ilustrasi dan warna yang semuanya berkaitan dengan indra 

penglihatan. Proses tersebut terjadi melalui eksplorasi ide-ide dengan 

penambahan gambar baik itu berupa foto, diagram, dan lain-lain serta warna 

selain penggunaan teks sehingga akan menghasilkan efek terhadap pihak 

yang melihat. Efek yang dihasilkan tergantung dari tujuan yang ingin 

disampaikan oleh penyampai pesan dan juga kemampuan dari penerima 

pesan untuk menguraikannya. 

Menurut (Maimunah, Hadi, & Sartim, 2015), Visual memiliki fungsi 

penting antara lain information, desain yang selalu menyampaikan 

informasi dari pengirim pesannya secara visual. Identification, desain selalu 

menyiratkan atau menyuratkan identitas pengirim pesannya lewat karakter 

visual. Terakhir adalah expression atau persuasion, desain mampu 

mengekspresikan isi pesan dan menghadirkan resonasi atau getaran emosi 

lewat bahasa visualnya (seperti emosi dalam bahasa musik) sehingga dapat 

menimbulkan efek persuasi. 

4. Pengertian Branding 

Branding adalah usaha atau cara-cara untuk membangun atau 

memperkuat sebuah brand. Duncan mendefinisikan branding sebagai 

“process of creating brand image that engages the hearts and minds of 



13  

 

 

customers” (2005:71). Branding merupakan aspek yang paling penting 

dalam sebuah bisnis karena kekuatan brand-lah yang nantinya akan 

menentukan sebuah usaha akan sukses atau gagal. Kesuksesan brand juga 

berarti kesuksesan usaha. Poin paling penting dalam sebuah branding adalah 

membuat sebuah produk atau bisnis terlihat berbeda dengan kompetitor- 

kompetitornya (Haig, 2004:1). Hiro Minamiyama dalam bukunya “World 

Branding” mengatakan bahwa branding dapat digunakan sebagai alat untuk 

meningkatkan nilai perusahaan, branding juga dapat digunakan sebagai 

proses untuk mengkonfirmasi ulang citra dan posisi pasar dan 

merelokasinya ke posisi yang paling menguntungkan (2007:10, 15). Akan 

tetapi, branding bukan hanya persoalan logo atau iklan, melainkan juga 

termasuk service dan process, yaitu kemampuan sebuah brand untuk 

memberikan standar pelayanan yang tinggi dan selalu konsisten (Kartajaya, 

2002:14). 

5, Pengertian Visual Branding 

David Airey, Visual brand adalah semua citra dan informasi grafis yang 

mengekspresikan identitas dari brand dan apa yang membedakannya dari 

produk lain. Citra yang dihasilkan dari visual brand akan membuat 

konsumen lebih mudah mengingat produk, sehingga ketika dikemudian hari 

mereka membutuhkan produk tersebut mereka akan langsung mengingat 

brand tersebut. Brand yang baik memiliki identitas yang konsisten. 

Konsisten bukan berarti repetitif tetapi dapat diartikan sebagai konsisten 

yang berkarakter dan unik. Dapat ditunjukkan melalui penggunaan font 

pada berbagai aplikasi, copy yang sesuai dengan karakter brand, ataupun 

elemen pendukung yang digunakan secara konsisten akan tertanam di benak 

konsumen dengan lebih mudah (Airey, 2019). Penting bagi sebuah brand 

bisa memiliki sebuah karakter yang bisa menancap di benak konsumen. 

Elemen terpenting dalam visual branding ini meliputi brand yang berbentuk 

visual, teks maupun gabungan antara keduanya, warna (produk, korporat) 

dan juga komposisi seluruh elemen penyusunnya. Visual branding menjadi 

penting karena meningkatnya kompetitor dengan produk sejenis yang 
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mengakibatkan pilihan konsumen jadi semakin beragam. Brand yang 

dimanajemen dengan tepat dan dipersiapkan dengan matang sangat 

berpeluang menjadi brand unggulan. Brand yang memiliki cara pemasaran 

yang baik dapat menjadi yang paling diingat oleh konsumen dan brand yang 

diingat akan menjadi pilihan mereka untuk dibeli/digunakan. 

6. Pengertian Kedai 

Coffeeshop adalah menawaekan sisi lain dari konsep sosialisasi 

terhadap ruang publik dimana seseorang dapat berkumpulkan dan bertemu 

diluar dari aktifitas rutin yang tidak hanya sekedar menikmati minuman. 

Pozos (2015) juga menyatakan, “ Coffeshops today feature large espresso 

machines, free wifi, and a variety of pastries and food options. I tis not 

uncommon to see patrons sitting in coffe shops with laptops, or other 

personal devices, plugged into theier personal worlds for hours”.Cowan 

mengungkapkan jika kedai kopi layaknya “Public House” yang berada pada 

lingkungan domestik, dimana ruang ini terbuka untuk umum, juga tidak 

memilik perbedaan secara seignifikan untuk hal tempat dan fungsi seperti 

layaknya kedai minuman lain. Cesar de Sausure (1720) mengungkapkan 

“The coffeehouses created a social space that was defined in terms of 

personal affiliation, or lifestyle. “ Coffeehouse dianggap sebagai salah satu 

institusi yang memberikan akomodasi akan kebutuhan ini secara signifikan, 

dan mampu mentransformasi budaya minum kopi ini menjadi kian marah 

ditemui di lingkungan perkotaan. Seperti yang diungkapkan oleh Brian 

Cowan (2005) mengenai kedai kopi ini. It should be easy to identify what a 

coffeehouse as at the dawn of thee eighteenth century : a place where people 

gathered together to drink coffee, learn about the news of yhe day, and 

perhspd to meet with other local resident and discuss matters of mutual 

concern. 

Wacana tentang nongkrong, ngobrol, bersosialisasi, bertukar informasi, 

dan menikmati fasilitas seperti internet menjadi hal yang akan tetap bertahan 

di warung kopi (warkop) tanpa menghiraukan persoalan mengenai kelas dan 

status sosial. Selain itu yang menyebabkan warkop masih bisa bertahan 
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hingga saat ini karena masih banyak orang yang tergantung pada minuman 

kopi, dan pola interaksi yang terdapat pada warkop cenderung cair dan 

rasional, tentunya juga menghibur. Sama halnya dengan warnet dan wartel, 

warkop ini yang seolah menjadi rujukan seseorang dalam memperoleh 

informasi dan bersosialisai tanpa mempertimbangkan tentang status sosial 

yang terlibat didalamnya. 

G. Indentifikasi Data 

 
 

1. Sejarah Helveteaca Pionner Kedai Tea 

 
Helveteaca Pionner Kedai Tea adalah sebuah perusahaan yang bergerak 

dibidang makan dan minum yang dikemas dalam sebuah bentuk kedai / coffee shop, 

Helveteaca Pionner Kedai Tea berdiri di awal dari kelompok anak muda yang 

memiliki sebuah mimpi untuk mengelola usaha yang bergerak dalam bidang jaga 

coffee shop yang pada saat itu sedang menjamur berbagai macam coffee shop kelas 

eksklusif khususnya di kota solo dengan berbagai konsep coffee shop yang macam- 

macam, yang kebanyakan konsep dari coffee shop tersebut mengadopsi atau 

mengacu dari konsep budaya barat. Dari situlah maka tercetus sebuah ide untuk 

membuat sebuah coffee shop dengan konsep Indonesia culture serta dengan target 

market kelas menengah ( kantong mahasiswa ). 

 

2. Menu makanan dan minuman Helveteaca Pionner Kedai Tea 

1). Minuman 

- Teh melati 

 
a. Pecco (Cirebon) 

 
b. Upet (Cirebon) 

 
c. Teh jawa (Pekolangan) 

 
d. Dandan biiru (Batang) 

 
e. Kelapa dijenggot (Surakarta) 
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f. 999 (Surakarta) 

 
g. Tong tji (Tegal) 

 
h. Cap botol (Slawi) 

 
- Teh Hitam 

 
a. Tambi (Wonosobo) 

 
b. Goalpara (Bandung) 

 
c. Pasir walik (Yogyakarta) 

 
- Teh Vanila 

 
a. Bendera (Tangerang) 

 
b. Prendjk (Tanjung pinang) 

 
c. Naga (Malang) 

 
d. Cap mawar (Jakarta) 

 
e. Poci vanilla (Slawi) 

 
- Teh Hijau 

 
a. Kelapa djenggot (Surakarta) 

 
b. Pasir walik (Yogyakarta) 

 
- Single origin (disajikan panas) 

 
a. Silver needle 

 
b. Hojicha 

 
c. Sencha 

 
d. Oolong 

 
e. Greentea sinensis 
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f. Black tea sinensis 

 
- Signature blend (disajikan panas/dingin) 

 
a. Majapahit 

 
b. Ndoro ayu 

 
c. Solo putri 

 
d. Black calming 

 
e. Classic earl grey 

 
f. Anti anxietea 

 
g. Sleeping beautea 

 
h. Silver bloom 

 
i. Vanilla tea 

 
j. Iychee tea 

 
k. Kombucha 

 
- Milk Based (disajikan panas/dingin) 

 
a. Teh Tarik 

 
b. Teh susu 

 
c. Hojicha latte 

 
d. Rose latte 

 
e. early grey latte 

 
- Mixology (disajikan panas/dingin) 

 
a. Lady violet 

 
b. Prosperitea 
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c. Sparkling tea 

 
- Non Tea (disajikan panas/dingin) 

 
a. Signature chocolate 

 
b. Resep kakek 

 
c. Resep nenek 

 
d. Pandangan pertama 

 
e. Tubrukan 

 
- Tisane (disajikan panas/dingin) 

 
a. Chamomile 

 
b. Chrysnt 

 
c. Butterfly pea 

 
d. Lavender 

 
e. Rosella 

 
f. Rosebud 

 
2). Makanan 

 
a. Nasi ayam sambil matah 

 
b. Nasi ayam bbq 

 
c. Nasi goreng helve 

 
d. Bakmi helve 

 
e. Kwetiau helve 

 
f. Mama helve 

 
g. Papa Helve 
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3). Jajanan 

 
a. Kentang goreng 

 
b. Singkong goreng 

 
c. Puding mangga 

 
d. Pisang goreng 

 
e. Pisang goreng 

 
f. Kroket klasik 

 
g. Tempe kemul 

 
h. Tahu krispi 

 
i. Kesayangan helve 

 
3. Analisis Data 

 
Proses Desain Visual Branding Helveteaca Pionner Kedai Tea akan tercapai 

jika target juga ditemukan dan dengan melalui berbagai pertimbangan seperti 

berikut ini : 

 

a. Segmentasi 

 
1) Demografi 

 
Jenis Kelamin : Laki-laki dan perempuan 

Usia : 17-28 

Pendidikan : Pelajar, Kuliah dan Masyakarta umum 

 
Agama : Semua agama dan aliran kepercayaan yang 

berkembang di Indonesia, karena pada dasarnya 

tidak dominan terhadap pada satu agama saja. 
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Status ekonomi : menengah keatas 

 
Geografis : Jalan Menco 15 Nilasari Baru, Gonilan ( kampus 

ums ) 

 
2). Psikografi 

 
Kalangan yang buka hanya menyukai dan menikmati minuman dan 

makanan daerah tetapi memiliki sifat apresiatif terhadap perkembangan 

minuman dan makanan daerah itu sendiri. 

 

3). Behaviour 

 
Masyarakat yang tinggal dikota Surakarta yang ingin membeli 

minuman dan makanan tradisional Helveteaca Pionner Kedai Tea. 

 

b. UPS (Unique Selling Proposition) 

 

Dalam melakukan usaha positioning, dibutuhkan USP (Unique Selling 

Prepositio), yaitu suatu untuk memunculkan kenuikan seorang individu, sebuah 

perusahaan maupun sebuah produk yang tidak dimemiliki oleh pesaing. Maka 

sebuah perusahaan ataupun prduk perlu membangun citra dan ciri khas yang 

tersendiri untuk menempati posisi tertentu dalam benak masyarakat. 

Kerajinan tangan tradisional yang dirancangan tanpa menggunakan bahan 

kimia, pengawet, perwarna dan ramah lingkungan, simple namun tetap elegantdan 

eksklusif karena produk yang dibuat selalu limited. Menjadikan semua produknya 

bernilai jual tinggi dan sekaligus konsisten terhadap kampanye dalam budaya 

berterimakasih serta watak gemar memberi. Disinilah letak Unique Selling 

Prepositiion-nya. 

c. Positioning 

 
Desain – desain yang akan dibuat akan ditampilkan di saat prakter, dan 

setelah itu akan dipakai langsung oleh pemilik dan langsung dijadikan tempat jualan, 
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sehingga masyarakat sekitar akan lansgung mengetahui ada makanan murah, enak, 

porsi banyak dengan cepat dan laris manis dipasaran. 

4. Data Kompetitor 

 
1. Kedai teh lokalti 

 
a. Nama Perusahaan 

Kedai teh lokalti 

b. Alamat 

 
Jl.Damai, Banteng,Sinduharjo, kec.Ngaglil, Kab. Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta 

c. Sedia 

 
- teh tarik 

 
- teh susu kayu manis 

 
- teh poci tegal 

 
- teh bunga telang 

 
- teh mint, teh hitam 

 
- teh vanila 

 
- teh hitam 

 
d. Media Promosi 

 
- Grab Food 

 
- Go Food 

 
- instagram 

 
- Facebook 

 
2. Kedai teh dialog 
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a. Nama Perusahaan 

Kedai teh dialog 

b. Alamat 

 
Jl.Kemuning, Sidodadi, Banaran, Kec.Boyolali, Kab. Boyolali, jawa 

tengah 

c. Sedia 

 
- Lalap kaki lima 

 
- Gili Paps 

 
- Banaran Sky 

 
- Teapresso 

 
- Grandmas Chic 

 
- After The Rain 

 
- Letters To jogja 

 
- Surprise Me 

 
d. Media Promosi 

 
- Instagram 

 
- Franchise ( Cabang ) 

 
H. Metode Perancangan 

Perancangan ini menggunakan metode kualitatif sebagai prosedur utama 

dari perancangan re-branding Helveteaca Pionner Kkedai Tea Totalitas. Menurut 

Bogdan dan Taylor (2004) menyatakan bahwa metode kualitatif yang digunakan 

sebegai prosedur penelititian yang menghasilkan data deskriptif yakni berupa lisan 

maupun secara tertulis dari seseorang dan tingkah laku yang dapat diamati. Metode 

kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 

fenomena atau gejala sosial dengan cenderung menitik beratkan pada gambaran 
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lengkap mengenai fenomena atau gejala sosial yang dikaji untuk menghasilkan 

sebuah teori. Pada perancangan ini menggunakan metode kualitatif dikarenakan 

data yang akan digunakan berupa data verbal yang berupa lisan maupun tertulis dan 

gambar sebagai data pendukung. Dalam proses perancangan re-branding 

dibutuhkan pengumpulan dua jenis data, yakni data primer dan data sekunder. 

Kedua data tersebut dijadikan sebagai acuan dalam proses perancangan re-branding 

untuk mendapatkan hasil perancangan yang sesuai dan mencapai target yang 

diinginkan mengkaji aspek peluang dan ancaman yang berpotensi berdampak pada 

perusahaan seperti persaingan dengan kompetitor dan tren yang berkembang seiring 

perkembangan jaman. Fungsi dari analisis SWOT adalah untuk mengevaluasi dan 

re-evaluasi data yang telah ditetapkan sebelumnya sebagai bentuk meminimalisir 

resiko yang dapat ditimbulkan.Strateginya dengan meminimalkan segi kekurangan 

dengan memaksimalkan segi ke kelebihan yang dimiliki untuk menunjang 

pelaksanaan perancangan yang dilakukan. STP merupakan strategi pemasaran yang 

memiliki tiga aspek utama yakni Segmenting, Targeting, dan Positioning. 

Segmenting merupakan strategi pembagian pasar menjadi beberapa kelompok 

konsumen dengan karakteristik, keinginan dan perilaku yang berbeda. Terdapat tiga 

variabel yang terdapat dalam segmenting yaitu demografis, psikografis dan 

geografis. Targeting merupakan strategi yang dilakukan dengan mengevaluasi data 

lalu menargetkan secara spesifik konsumen yang akan dijadikan sebagai target 

sasaran. Terkahir adalah Positioning yang merupakan strategi untuk menempatkan 

image/citra perusahaan pada bedak konsumen untuk membentuk persepsi yang 

diharapkan dan menjadi pembeda dengan kompetitor. 
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Gambar 1 : Metode Perancangan Sumber 

(Ahmad Asrori Al Ishaqi,2021=Hal 1-15) 

 
1. Ide 

Ide merupakan perancangan yang tersusun dalam pemikir. Perancangan 

visual branding ini bertujuan untuk mengingkatkan daya tarik lebih terhadap 

konsumen, agar dikenal oleh masyarakat luas, seta menciptakan media promosi 

melalui Desain Komunikasi Visual. 

Agar dikenal oleh masyarakat secara meluas dengan konten-konter yang 

menarik perhatian. 

2. Survei / Observasi 

Melakukan Kegiatan yang berupa mendatangi lokasi objek atau Helveteaca 

Pionner Tea dan mengambil foto produk. 

3. Brief 

a. Sumber data 

1) Wawancara 

IDE 

SURVEI / OBSERVASI 

BRIEF 

BRAINSTORMING 

CREATIVE BRIEF 

DESAIGN 

EVALUASI 
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Wawancara dengan pemilik Helveteaca Pionner Kedai Tea untuk 

mendapatkan informasi dan data yang dibutuhkan. 

2) Pustaka 

Pengumpulan data mengenai teori, fungsi dan akegunaan visual 

branding, perancangan melalui media visual, media cetakdan lain- 

lainnya. 

3) Dokumentasi 

- Pengambilan foto untuk melangkapi data yang sudah ada 

sebelumnya. 

- Data tentang bagaimana merancang visual branding yang 

dapat bersaing dengan kompetitor-kompetitornya. 

b. Teknik Pengumpulkan Data 

1) Observasi 

Observasi merupakan kegiatan terhadap suatua objek dengan 

maksud memahami pengetahuan sebuah fenomena berdasarkan 

pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahuan sebelumnya. 

Untuk mendapatkan informasi tersebut dibutuhkan untuk observasi. 

Objek yang utama dalam perancangan ini adalah membuat visual 

branding dari Helvteaca Pionner Kedai Tea. Identitas yang dapat 

membedakan anatara satu pengual lainnya dan bisa juga berfunsi 

sebagai penanaman citra yang bisa menjadikan sebagai daya tarik 

kepada konsemen. 

2) Pustaka 

Semakin banyak adanya pustaka maka semakin banyak pula 

informasi dan data yang membantu untuk perancangan. 

3) Metode Dokumentasi 

Berfungsi sebagai pembantu penelitian terhadap peristiwa yang 

terjadi. 

4. Brainstorming 

Brainstorming merupakan upaya untuk mengembanglan ide yaitu dengan 

cara berkonsultasi dengan dosen pembimbing dan derdiskusi dengan teman. 
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5. Creative Brief 

Creative Brief merupakan langkah penting yang diperlukan dalam 

menghasilkan peracangan yang sesuai dengan latar belakang masalah. Dalam hal 

ini creative brief mencangkup strategi kreatif dan media apa yang akan digunakan 

dalam proses perancangan visual branding sebagai media promosi. 

a. Media yang digunakan untuk media promosi dapat berupa media cetak dan 

media digital, yang berisi gambar atau tulisan, foto yang mudah untuk 

dimengerti. 

b. Penempatan media dilakukan diberbagai tempat. Agar masyarakat dapat 

melihatnya. 

c. Waktu dari penelitian data tidaklah cepat, sehingga akan membutuhakan 

waktu yang cukup lama. 

6. Desain 

Desain merupakan karya visualisasi dan ide kreatif yang telah ditentukan 

sebelumnya. Perancangan visual branding ini akan mewujudkan desainyang dapat 

menarik perhatian konsumen. 

7. Evaluasi 

Evauasi dilakukan terhadap hasil perancangan yang akan dilakukan. 

Evaluasi perancangan ini akan menjadi tahapan penting, sehinggs dilakukan dengan 

teliti. 

I. Sistematika Punlisan 

Penyusunan tugas akhir ini menggunakan sistermatika pengulisan sebagai 

berikut : 

BAB I 

Bab ini berisi tentang latar belakang. Rumusan masalah, tujuan masalah, 

manfaat, tinjauan pustakan, landasan teori, metode perancangan, dan sistematikan. 

Bab ini berfunsi untuk mengetahui permasalahan visual brandingyang akan di 

bahas dan media yang dipilih sebagai perancangan tugas akhir. 

BAB II 
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Bab ini berisi tentang landasan teori mengenai perancangan, visual, 

branding dan kesimpulan dari perancangan visual branding. Selain itu, dalam bab 

ini juga memilik fungsi sebagai landasan memvisualisasikan 

BAB III 

Pada bab ini berisi tentang penjelasan konsep perancangan visual branding 

dan Helveteaca Pionner Kedai Tea. 

BAB IV 

Pada bab ini berisi tentang perwujudan dari sebuah karya perancangan 

visual branding Helveteaca Pionner Kedai Tea yang sesuai dengan analisa data dan 

strategi kreatif yang telah ditentukan pada bab sebalumnya. 

BAB V 

Pada Bab ini berisi tentang kesimpulkan dari perancangan visual branding 

Helveteaca Pionner Kedai Tea, serta saran dan daftar pustka yang berisi tentang 

rseerensi yang terdapat dari buku, artikel dan internet. 


